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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kesepian dan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat 

akhir di Sulawesi Utara. Menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini melibatkan 86 mahasiswa dari Universitas Negeri 

Manado dan Universitas Sam Ratulangi yang sedang menempuh 

tugas akhir. Instrumen yang digunakan adalah skala kesepian UCLA 

(Russell, versi 3) dan skala motivasi adaptasi dari Sundra (2000). 

Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara kesepian dan motivasi 

menyelesaikan skripsi (R = 0,267, p = 0,013), dengan kesepian 

berkontribusi sebesar 7,2% terhadap variasi motivasi. Temuan ini 

bertentangan dengan sejumlah studi sebelumnya yang menunjukkan 

pengaruh negatif kesepian terhadap motivasi belajar 
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PENDAHULUAN  

Penyelesaian skripsi merupakan fase krusial dalam perjalanan akademik 

mahasiswa tingkat akhir, menandai transisi menuju kedewasaan awal. Namun, 

proses ini seringkali diwarnai dengan tantangan psikologis yang kompleks, 

terutama terkait dengan perasaan kesepian (loneliness) dan dampaknya terhadap 

motivasi belajar. Dalam konteks perkembangan psikososial Erik Erikson (1950), 

mahasiswa tingkat akhir berada dalam tahap "Intimasi versus Isolasi," di mana 

mereka dihadapkan pada tuntutan untuk membangun hubungan intim sekaligus 

mengatasi perasaan isolasi. Namun yang terjadi ialah perubahan drastis dalam 

rutinitas akademik dan sosial, seperti hilangnya jadwal kuliah terstruktur, 

berkurangnya interaksi dengan teman sebaya, dan fokus yang intens pada tugas 

akhir, dapat memicu perasaan kesepian yang mendalam. Mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi merasa kesepian karena hubungan sosial dan hubungan 

emosional tidak lagi terpenuhi (Herianda dkk, 2021). Di tahap ini, mereka tidak lagi 

memiliki mata kuliah atau jadwal kuliah yang terstruktur, sehingga ritme kehidupan 

sehari-hari mulai terasa hampa. Bimbingan skripsi pun seringkali tidak memiliki 

jadwal tetap, memaksa mereka untuk berjuang sendiri dalam bertemu dengan dosen 

pembimbing, melakukan penelitian, serta menjalani kegiatan lapangan. Selain itu, 

dinamika sosial yang mereka hadapi juga berubah drastis. Lingkaran pertemanan 
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menjadi berkurang dan kegiatan organisasi bergeser sepenuhnya pada penyelesaian 

tugas akhir. 

Kesepian menurut Russell dkk (1978) ialah perasaan terisolasi akibat 

kurangnya hubungan sosial yang memuaskan. Kesepian dapat berdampak negatif 

pada motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir. Motivasi 

sebagai pendorong internal untuk mencapai tujuan, sangat penting dalam 

menyelesaikan skripsi. Mahasiswa yang merasa kesepian cenderung kehilangan 

dukungan emosional dan sosial, yang dapat mengurangi semangat dan energi 

mereka untuk menyelesaikan tugas akhir. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai hubungan antara kesepian dan 

motivasi belajar menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi, seperti yang 

dilakukan oleh Tian, Yu, dan Huebner (2022), menemukan adanya korelasi negatif 

antara kesepian dan prestasi akademik, yang diindikasikan oleh penurunan motivasi 

belajar dan konsentrasi. Dalam kondisi ini, kesepian menjadi salah satu tantangan 

yang berat. Apabila mereka mengalami kesepian, akan berpengaruh terhadap 

motivasi belajar yang akan terganggu. Mahasiswa tingkat akhir harus mengatasi 

perasaan isolasi sambil tetap menjaga motivasi untuk menyelesaikan proses akhir 

perkuliahan mereka. Namun, penelitian lain, seperti Lim dan Lee (2020) serta 

Yudantoro dan Rusmawati (2022), tidak menemukan hubungan signifikan antara 

kesepian dan motivasi belajar. Perbedaan temuan tersebut menjadi dasar dalam 

penelitian ini untuk mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara kesepian dan 

motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir khususnya di 

Sulawesi Utara yang memiliki 9 Perguruan Tinggi Negeri.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa tingkat akhir dari 

Universitas negeri di Sulawesi Utara yakni Universitas Negeri Manado dan 

Universitas Sam Ratulangi.  Sampel penelitian ini menggunakan 86 mahasiswa 

Tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi mereka di kedua Universitas 

tersebut. Pengumpulan data menggunakan gform dan teknik simple random 

sampling dengan kriteria mahasiswa semester 8-14 yang sedang menyelesaikan 

skripsi. Dalam studi ini instrumen yang digunakan adalah skala likert dimana 

penelitian ini memiliki dua skala yang digunakan yaitu skala loneliness Russell 

versi 3 yang telah diadaptasi menjadi 20 item. Selanjutnya, dalam skala motivasi 

menyelesaikan skripsi menggunakan adaptasi dari motivation scale (Sundra, 2000) 

terdiri dari 10 item dengan skor 1 (sangat setuju) hingga 5 (sangat tidak setuju). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan 

antara kesepian dan motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir 

di Sulawesi Utara (R = 0,267, R² = 0,072, p = 0,013). Temuan ini menunjukkan 

bahwa kesepian berkontribusi terhadap 7,2% variasi motivasi menyelesaikan 

skripsi, meskipun kontribusinya relatif kecil namun tetap signifikan secara statistik. 

Temuan penelitian ini menarik perhatian karena berbeda dengan sebagian 

besar literatur yang menunjukkan dampak negatif kesepian terhadap kinerja 

akademik. Koefisien regresi positif (B = 0,206) dalam penelitian ini menunjukkan 

hubungan yang menarik: semakin tinggi kesepian, semakin tinggi motivasi 

menyelesaikan skripsi. Hal ini kontradiktif dengan kondisi global dimana 20-50% 

mahasiswa pascasarjana melaporkan gejala depresi, kecemasan, atau burnout 

selama pelatihan mereka, dan kesejahteraan mental yang buruk menjadi kontributor 

utama keputusan mahasiswa untuk meninggalkan akademik (Mask dan Tabb, 2023, 

Zhang dkk 2023) 
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Hubungan positif antara kesepian dan motivasi menyelesaikan skripsi 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme psikologis. 

Mahasiswa yang merasa kesepian mungkin mengalihkan energi emosional mereka 

ke pencapaian akademik sebagai bentuk kompensasi terhadap kebutuhan sosial 

yang tidak terpenuhi. Penyelesaian skripsi menjadi sumber validasi diri dan 

pencapaian personal yang dapat mengisi kekosongan emosional akibat isolasi 

sosial. 

Kesepian dapat memicu strategi regulasi emosi adaptif di mana individu 

menggunakan tugas akademik sebagai cara mengatasi perasaan negatif dan 

memberikan struktur pada kehidupan mereka. Penelitian Quan dkk (2014) 

menjelaskan Individu dengan tingkat kesepian tinggi cenderung mengadopsi 

Model Summary 
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emotion-focused coping, sementara individu dengan kesepian rendah cenderung 

mengadopsi problem-focused coping. Dalam konteks ini, fokus pada penyelesaian 

skripsi berfungsi sebagai mekanisme coping yang konstruktif untuk mengelola 

distres emosional yang timbul dari kesepian. 

Mengingat tingginya masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa saat 

ini, mahasiswa mungkin termotivasi menyelesaikan skripsi sebagai jalan keluar dari 

situasi yang menimbulkan kesepian dan stres akademik yang berkepanjangan. 

Penelitian ini juga dilakukan di konteks budaya Sulawesi Utara yang memiliki 

karakteristik kolektivis, yang memberikan dimensi penting dalam interpretasi hasil. 

Penelitian lintas budaya menunjukkan bahwa kesepian meningkat dengan 

individualisme, sementara individu yang menghargai hubungan sosial cenderung 

melaporkan kesepian yang lebih rendah, sedangkan mereka yang menghargai 

individualitas dan kompetitivitas lebih banyak mengalami kesepian. Hal ini dapat 

menjelaskan mengapa mahasiswa dalam konteks budaya kolektivis justru 

termotivasi lebih tinggi untuk segera menyelesaikan studi dan kembali ke struktur 

sosial yang familiar.  

Kesepian dalam konteks kolektivis dapat dipersepsikan sebagai 

ketidakseimbangan yang perlu segera diperbaiki melalui pencapaian yang dapat 

memulihkan status sosial dan koneksi dengan komunitas. Penyelesaian skripsi 

dalam hal ini tidak hanya merupakan pencapaian akademik, tetapi juga representasi 

kemampuan individu untuk berkontribusi kembali kepada masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesepian menjelaskan 7,2% variasi motivasi, maka dari nitu menunjukkan 

adanya faktor-faktor lain yang lebih dominan. Dengan 86 responden, generalisasi 

hasil perlu dilakukan dengan hati-hati karena terbatas pada dua Universitas di 

Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepian tidak selalu 

berdampak negatif terhadap kinerja akademik, melainkan dapat berfungsi sebagai 

katalisator motivasi dalam kondisi dan konteks tertentu. Temuan ini juga 

memberikan kontribusi dalam memahami kompleksitas hubungan antara faktor 

emosional dan motivasi akademik, khususnya dalam konteks budaya kolektivis. 

Penting untuk Institusi pendidikan dapat mengembangkan strategi yang membantu 

mahasiswa memanfaatkan perasaan tersebut sebagai sumber motivasi konstruktif 

sambil tetap menyediakan dukungan psikologis yang memadai. 
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